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ABSTRAK

Faktor lingkungan yang tidak bersih dan perilaku manusia yang tidak bertanggung jawab
mengakibatkan akumulasi bakteri Escherichia Coli yang akan menimbulkan penyakit diare.
Propolis adalah lem lebah, bahan resin lengket yang dilepaskan dari berbagai sumber
tanaman seperti eksudat kuncup, bunga, dan daun yang dimodifikasi oleh sekresi lebah dan
lilin. Metode penelitian yang digunakan konsentrasi propolis 80%, 85%, 90%, 95%, dan 100%
dengan metode sumuran, Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen
kuantitatif dengan pendekatan post test only control group design. Analisis data adalah uji
Analysis of varians (Anova) satu arah yang diolah menggunakan bantuan perangkat lunak
(software) komputer yaitu SPSS 28.0 for windows.Hasil konsentrasi propolis efektif terhadap
daya hambat bakteri Escherichia Coli dengan menggunakan metode sumuran. Hasil pengujian
propolis dengan konsentrasi 80%, 85%, 90%, 95%, dan 100% memiliki daya hambat yang
berbeda-beda, dan menunjukan semakin tinggi konsentrasi semakin besar daya hambat,
perbedaan yang tidak signifikan. Perbedaan dalam centimeter antara P1 dengan P2, P3, P4,
dan P5 adalah 0,1, 0,12, 0,15, 0,24. Perbandingan konsentrasi propolis dengan antibiotik
kloramfenikol memiliki perbedaan yang signifikan, kloramfenikol zona hambat sebesar 4,49,
maka zona hambat lebih besar daripada propolis. Kesimpulan membuktikan adanya pengaruh
keefektifan konsentrasi propolis terhadap daya hambat bakteri Escherichia Coli dengan
menggunkan metode sumuran.

Kata Kunci: Propolis, Escherichia coli, Daya hambat

ABSTRACT

Unsanitary environmental factors and irresponsible human behavior result in the accumulation
of Escherichia Coli bacteria which will cause diarrheal disease. Propolis is bee glue, a sticky
resinous material released from various plant sources such as exudate of buds, flowers, and
leaves modified by bee secretions and wax. The research method used propolis concentrations
of 80%, 85%, 90%, 95%, and 100% with the well method. The research design used was a
quantitative experimental research with a post test only control group design approach. Data
analysis was a one-way Analysis of variance (Anova) test which was processed using computer
software, namely SPSS 28.0 for windows. The results of the effective concentration of propolis
on the inhibition of Escherichia Coli bacteria using the well method. Test results for propolis
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with concentrations of 80%, 85%, 90%, 95%, and 100% had different inhibition, and showed
that the higher the concentration, the greater the inhibition, the difference was not significant.
The difference in centimeters between P1 and P2, P3, P4, and P5 is 0.1, 0.12, 0.15, 0.24.
Comparison of the concentration of propolis with chloramphenicol antibiotics had a significant
difference, the inhibition zone of chloramphenicol was 4.49, so the inhibition zone was larger
than propolis. The conclusion proves that there is an effect of the effectiveness of propolis
concentration on the inhibition of Escherichia Coli bacteria using the well method.

Keywords : Propolis, Escherichia coli, Inhibitory power.

PENDAHULUAN

Salah satu penyakit yang disebabkan oleh infeksi bakteri Escherichia Coli adalah diare.
Indonesia, memiliki data yang menjelaskan bahwa diare merupakan penyakit yang sering
berhubungan dengan kematian dan merupakan penyakit endemis dan menjadi penyakit potensial
kejadian luar biasa. Tahun 2018 terjadi peningkatn menjadi 4.504.524 jiwa yang terdata di
fasilitas kesehatan. Sarana air bersih dan tempat pembuangan tinja menjadi faktor dominan
penyebab diare. Kedua faktor ini membuat lingkungan yang tidak sehat bersama dengan perilaku
manusia yang tidak bertanggung jawab, mengakibatkan akumulasi bakteri Escherichia Coli yang
akan menimbulkan penyakit diare (Kementrian Kesehatan RI, 2019).

Escherichia Coli merupakan salah satu bakteri enterik dan anggota flora usus normal dengan
perannya sebagai fungsi dan nutrisi normal. Umumnya bakteri ini tidak menyebabkan penyakit.
Keberadaannya di luar usus dapat menyebabkan penyakit, di tempat normalnya berada atau di
tempat flora normal jarang ada (Yusuf dkk, 2015).

Pemberian antibiotik dapat mengatasi infeksi dari bakteri Escherichia Coli, antibiotik dapat
diberikan dengan resep dokter, namun pengobatan alternatif dari bahan herbal dapat jadi pilihan,
salah satunya adalah propolis (Santos, 2012). Berbagai sifat alami propolis termasuk aktivitas
antimikroba (Pasupuleti dkk, 2017).

Propolis adalah lem lebah, bahan resin lengket yang dilepaskan dari berbagai sumber tanaman
seperti eksudat kuncup, bunga, dan daun yang dimodifikasi oleh sekresi lebah dan lilin (Simone
dkk, 2017). Berdasarkan penelitian bahwa adanya pengaruh terhadap aktivitas propolis dengan
kandungan flavonoid yang menggunakan metode in vitro yang diberikan pada jenis bakteri
Gram-positif dan Gram-negatif (Toreti dkk, 2013).

Menurut penelitian (Apriliana, dkk. 2019) propolis tidak memiliki daya hambat terhadap
bakteri Escherichia Coli pada konsentrasi 100%, 50%, 25%, 12,5%, 6,25% dengan metode difusi
cakram, menurut (Lestari, 2020) propolis tidak memiliki daya hambat terhadap bakteri
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Escherichia Coli pada konsentrasi 10%,30%,50%,70%, 90%, dengan metode difusi cakram.
Penelitian sebelumnya dapat disimpulkan propolis tidak memiliki daya hambat terhadap bakteri
Escherichia Coli dengan metode difusi cakram pada konsentrasi rendah maupun tinggi, belum
ada penelitian mengenai pengaruh efektivitas propolis terhadap daya hambat bakteri Escherichia
Coli dengan metode sumuran.

Penelitian Nurhayati, (2020) menjelaskan bahwa adanya pengaruh aktivitas antibakteri
Escherichia Coli yang diberikan yoghurt dengan metode sumuran dengan hasil lebih baik
daripada difusi cakram. Maka, peneliti dengan penelitian tersebut menggunakan metode sumuran
pada penelitian ini dengan harapan hasil yang berbeda daripada metode difusi cakram yang telah
dilakukan penelitian sebelumnya.

Konsentrasi propolis pada penelitian sebelumnya menggunakan konsentrasi yang rendah
sampai tinggi, dengan hasil yang sama pada konsentrasi rendah maupun tinggi. Berdasarkan hal
itu peneliti menggunakan konsentrasi tinggi yaitu 80%, 85%, 90%, 95%, 100%.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen kuantitatif dengan
pendekatan post test only control group design. Analisis data yang digunakan adalah uji Analysis
of varians (Anova) satu arah dilanjutkan dengan uji normalitas / Kolmogorov- Smirnov lalu
dilanjutkan dengan uji homogenitas. Kenudian dilakukan uji lanjutan, yakni uji Least
significance differences (LSD) menggunakan a = 0,05, perbedaan signifikan jika p < 0,05, yang
diolah menggunakan bantuan perangkat lunak (software) komputer yaitu SPSS 28.0 for windows.
Alat dan Bahan Penelitian

Alat yang digunakan selama penelitian adalah cawan petri steril, inkubator, desicator, pipet
volume, masker, hand scoon, cork borer, jangka sorong, propolis cair 55 ml, biakan murni
Escherichia Coli, akuades steril.

Propolis yang digunakan adalah propolis yang ada dipasaran yang diproduksi oleh PT.
MSS dengan Register Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia (Badan POM RI)
nomor POM TI. 124 646 701 dalam kemasan botol plastik berisi 55 ml cairan propolis (1 ml
mengandung 150 mg propolis liquid).

Populasi dari penelitian ini adalah biakan murni Escherichia Coli ATCC 25922, yang

dimiliki oleh Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universitas Wijaya Kusuma
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Surabaya. Sampel penelitian, suspensi Escherichia Coli yang telah dilakukan pengenceran
dengan menggunakan PZ. Terdiri dari 7 kelompok penelitian, yaitu: 2 kelompok kontrol (positif
dan negatif) dan 5 kelompok perlakuan. Jumlah replikasi sampel dihitung memakai rumus
Federer :

(n-1) (r-1)=15,

n = jumlah perlakuan

r = jumlah replikasinya
Tabel 1. Pembuatan konsentrasi propolis

No Tabung  Volume Propolis (mL)  Volume Akuades (mL) Konsentrasi Akhir (%)

1 4 1

2 4,25 1 80%
3 4,5 0,5 90%
4 4,75 0,25 95%
5 5 0 100%

Penghitungan rumus, n = 4 r = 7 maka perlakuan kelompok penelitian dilakukan
pengulangan perlakuan sebanyak 4 kali. Dengan total sampel 28 sampel. antibiotik
kloramfenikol sebagai kontrol positif dan akuades sebagai kontrol negatif.

Pembuatan media agar dan pengenceran konsentrasi dibantu oleh analis, pengenceran
menggunakan akuades dibuat dari terkecil hingga konsentrasi terbesar, menggunakan rumus
pengenceran larutan : (Purba. 2014)

V1xM1l=V2xM2

V1 :Volume total

M1 : Konsentrasi yang dipakai
V2 :Volume yang dicari

M2 : Konsentrasi total

Volume total yang digunakan adalah 5 mL dan konsentrasi total 100%. Konsentrasi
propolis yang digunakan adalah 80%, 85%, 90%, 95%, 100%, dengan akuades sebagai
pengencer. Berikut adalah tabel pengenceran ekstrak propolis (Tabel 1).

Metode Uji Daya Hambat

Metode yang digunakan adalah metode sumuran, dilakukan dengan cara membuat lubang
atau sumur pada agar padat yang telah diinokulasi dengan bakteri. Jumlah dan letak lubang
disesuaikan dengan tujuan penelitian, kemudian lubang diisi dengan bahan yang akan diuji,
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dalam hal ini propolis. Setelah dilakukan inkubasi, dilakukan pengamatan untuk melihat ada
tidaknya zona hambat sekitar area lubang (Nurjannah, 2017).

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa metode sumuran lebih bagus dan lebih
luas zona hambatnya dibanding metode difusi cakram, dikarenakan setiap lubang pada metode
sumuran diisi dengan konsentrasi ekstrak mengakibatkan osmolaritas lebih menyeluruh dan lebih
homogen serta konsentrasi ekstrak yang dihasilkan lebih tinggi dan lebih kuat daripada metode

difusi cakram untuk menghambat pertumbuhan bakteri (Prayoga, 2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilakukan untuk menguji tinggi konsentrasi propolis berpengaruh terhadap
efektivitas daya hambat pada bakteri Escherichia Coli dengan menggunakan metode sumuran.
Daya hambat ditentukan berdasarkan ada tidaknya zona hambat pada media Mueller Hinton
Blood Agar. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran
Universitas Wijaya Kusuma Surabaya, waktu penelitian pada tanggal 15 Maret 2023 dan 17
Maret 2023 selama dua hari.

Tabel 2. Hasil data penelitian propolis terhadap daya hambat bakteri Eschericia coli

Pengulangan P1 P2 P3 P4 P5 KH#) K()
1 1,61 1,88 1,56 1,51 1,69 4,31 0
2 1,34 1,51 1,47 1,57 1,73 4,62 0
3 1,51 1,47 1,53 1,59 2,13 4,58 0
4 1,42 1,43 1,82 1,82 1,31 4,46 0
Total 5,88 6,29 6,49 6,49 6,86 17,97 0
Rata-Rata 1.47 1,57 1,59 1,62 1,71 4,49 0

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan konsentrasi propolis efektif terhadap daya hambat
bakteri Escherichia Coli dengan menggunakan metode sumuran. Hasil pengujian propolis
dengan konsentrasi 80%, 85%, 90%, 95%, dan 100% memiliki daya hambat yang berbeda-beda,
hasil pengujian menunjukan semakin tinggi konsentrasi semakin besar daya hambat, namun
memiliki perbedaan yang tidak signifikan. Perbedaan dalam centimeter antara P1 dengan P2, P3,
P4, dan P5 adalah 0,1, 0,12, 0,15, 0,24.

Berdasarkan Tabel diatas, dapat diketahui bahwa rata-rata diameter zona hambat pada
kelompok kontrol negatif sebesar 0,00 cm, kontrol positif sebesar 4,49 cm, kelompok perlakuan
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propolis diameter tertinggi ada pada kelompok P5 atau kelompok propolis dengan konsentrasi
100%, yaitu sebesar 1,71 cm
Hasil penelitian menunjukkan zona hambat yang terbentuk merupakan kategori kuat
karena zona hambat nya diatas 20 mm (Putra, dkk. 2017). Perbandingan konsentrasi propolis
dengan antibiotik kloramfenikol memiliki perbedaan yang signifikan. Kloramfenikol memiliki
rata-rata zona hambat sebesar 4,49, menandakan rata-rata zona hambat kloramfenikol lebih besar
daripada propolis. (Gambar 1&2).
Grafik Data Hasil Penelitian
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Gambar 1 Grafik data hasil penelitian

Penelitian ini menggunakan metode sumuran yang terbukti memiliki pengaruh propolis
terhadap daya hambat bakteri Escherichia Coli, berbeda dengan penelitian sebelumnya
Apriliana, dkk (2019), dan Lestari (2020) yang menggunakan metode cakram dengan hasil uji
yang tidak memiliki pengaruh dengan konsentrasi rendah maupun tinggi.

Berbeda dengan metode sumuran konsentrasi 100% memiliki rata-rata zona hambat
sebesar 1,59 cm, sedangkan pada konsentrasi 90% memiliki rata-rata Szona hambat sebesar 1,71
cm. Hal ini membuktikan metode sumuran memiliki hasil yang lebih baik daripada metode
cakram (Prayoga, 2013).

Hasil pengujian membuktikan bahwa propolis berpengaruh terhadap daya hambat bakteri
Escherichia Coli. Hal ini menyimpulkan bahwa propolis dapat mengatasi penyakit yang
disebabkan oleh bakteri Escherichia Coli seperti diare. Escherichia coli merupakan bakteri
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patogen bagi manusia yang dapat menyebabkan penyakit saluran cerna. Pada usus besar
Escherichia coli dapat bersifat patogen jika melebihi jumlah normal yang dapat menyebabkan

diare (Zikra, 2018).

Gambar 2. Hasil Pengujian pada cawan petri

Kandungan flavonoid pada propolis berperan sebagai antibakteri dengan bekerja sebagai
penampung radikal hidroksi dan superoksida sehingga dapat melindungi membran lipid dari
kerusakan yang berguna untuk melindungi tubuh manusia dari serangan bakteri dan
meningkatkan imunitas tubuh dengan menstimulir produksi antibody (Ferdi, 2019).

Flavonoid merupakan salah satu senyawa aktif pada tanaman yang dapat dimanfaatkan
sebagai antibakteri. Penelitian Parubak (2019) melaporkan bahwa flavonoid dalam daun akway
(Drimys beccariana Gibbs) mempunyai aktivitas antibakteri ternadap bakteri Escherichia coli.
Safitri (2019) melaporkan bahwa Flavonoid ekstrak buah mahkota dewa dapat menghambatan
pembentukan biofilm pada bakteri Escherichia coli secara in vitro. Penjelasan diatas
menyimpulkan aktivitas flavonoid memiliki daya hambat pada bakteri Escherichia coli.

KESIMPULAN
Didapatkan hasil pengujian propolis dengan konsentrasi 80%, 85%, 90%, 95%, dan 100%
menggunakan metode sumuran memiliki daya hambat yang berbeda-beda, hasil pengujian
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menunjukan semakin tinggi konsentrasi semakin besar daya hambat, namun tidak memiliki
perbedaan yang signifikan. Hal ini membuktikan adanya pengaruh keefektifan konsentrasi

propolis terhadap daya hambat bakteri Escherichia Coli dengan menggunkan metode sumuran.

SARAN
Bagi peneliti selanjutnya, dapat dilakukan penelitian lebih lanjut menggunakan jenis
propolis yang berbeda menggunakan metode cakram maupun sumuran, dengan konsentrasi yang

rendah maupun tinggi.
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